Bab V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian berdasarkan Matriks IE (Internal — Eksternal)
menunjukkan pada posisi-sl'1 yang berarti Grow and Build (tumbuh dan
bina). Strategiyang-dapat digunakan adalah-intensif.(4) Penetrasi Pasar; (a)
Mempromosikan produknyadenganf¢ara membuat|paket belajar private
dengan bonus tambahan pettenmuan yangdlebih kepada peserta didik. (b)
Membuat promosi déngan card' membuat paket belajar duajjenis tarian
tradisional mehdapatkan borus fre€isatu tariam’kreasi. (¢) Mempromosikan
tiap,\pendaftar mendapatkangfree kostum/tari. (2) Pengembangan Pasar;
Pengembangan pasar dilakukan dengan‘cara memperluas pasar Paguyuban
Sripanglaras. Jika pasar dari-Paguyuban Sfipanglarasshanya berfokus pada
masyarakat.Kabupaten/Kulon Progo, maka _sebaiknyaspengelola membuat
pemasaran yang-lebih| luas dengan eafa..membuat kerja sama dengan
pemerintah Provinsi. Kerja sama dapat berupa membuat program belajar
atau edukasi seni dan budaya tradisi khusunya seni tari angguk bagi bagi
sekolah-sekolah dan universitas-universitas di luar daerah Kabupaten Kulon
Progo. (3) Pengembangan Produk; Pengembangan produk dapat dilakukan
dengan membuat ragam jenis kegiatan seni yang baru. Di samping itu juga

dapat memodifikasi gerakan tari tradisional dengan mengadopsi berbagai
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gerakan tarian dan iringan musik modern untuk lebih menarik minat dari

peserta didik maupun calon peserta didik.

Matriks SWOT menunjukkan pengembangan Paguyuban
Sripanglaras dapat dilakukan dengan menggunakan strategi campuran SO
dan strategi WO yaitu; (a) Untuk menjadi Paguyuban yang paling diminati
dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas produk dan jasa sebagai
daya tarik minat belajdrfhasyarakat«(b) Bekerja sama dengan masyarakat
dan pemétifitah daerah untukmembuat sarana edukasi tentang kesenian asli
Kabupaten Kulon Progo, ternfama depgan dinas pariwisata'dan budaya agar
mengarahkan wisat{_awan.‘ rlokal ."‘dan w’iﬁsatawan manca negara untuk
berkunjung ke Paguyﬁban. (c) Mempérkenalkan dgn mengajarkan berbagai
kesenian tradisoual untuk ménumbuhkan raga‘cinta terhadap tradisi melalui
instansi-instansi Pemerintah; Sekalahy dan. Universitasd (d) Memperbaiki
steikturiorganisasi dengan menempatkaﬁ orang tepat agar memiliki kualitas
sehihgga memiliki pengélolaan yang bail; untuk dapats/membuat sumber
pemasukani-tetap. (e) Meningkatkan promosi-tetkait kegiatan seni tradisi
yang ada pada Paguyuwban dengafi menggunakan media cetak dan
memanfaatkan media sosial seperti Youtube, Facebook, Instagram dan
media sosial lainnya agar lebih banyak yang mengetahui. (f) Membuat
perencanaan kegiatan tujuan jangka pendek, jangka menengah, dan jangka

panjang.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka dapat
disarankan hal-hal sebagai berikut;

1. Pengelola sebaiknya membuat rancangan perencanaan kegiatan
jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang agar dapat
mencapai tujuan-tujuan tertentu pada masa yang akan datang

2. Pengelola Paguyuban™“wSripanglaras sebaiknya memperbaiki
struKtut ofganisasi/dgar pengelolanworgafiisasi dapat berjalan
dengan baik.

3.| Untuk menghindariadanya f)eran multi fungsi sebaiknya pengelola
menambahkan jumlah SDM yang mumpuni agar /pekerjaan dapat
dilakukan dengan efektifwDi samging itu, mengingat kondisi
jumlah peserta didik “yang| medcapai 165 orang.dengan jadwal
lTatihan yang dilakukan lhanya sekali dalam|semifiggu sangatlah
dibutuhkan\pelatib-tambahan:

4 %PengelolaRagnyuban Sripanglarassseébaikfiyaimencari donatur dan
membuat-usaha tambahan agaf-memiliki penghasilan tetap untuk
membantu mencukupi biaya operasional yang dibutuhkan setiap
bulannya.

5. Pengelola juga sebaiknya meng-upload setiap kegiatan yang
dilaksanakan di Media sosial untuk menunjukkan eksistensi agar

dapat menarik lebih banyak lagi peminat belajar.
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